


BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
[bookmark: _GoBack]		Metode penelitain yang digunakan adalah kuantitatif dengan membagi subjek penelitian menjadi dua kelompok eksperimen dan kelompok control. Menurut Syafina (dalam Mayliningrum Nst, Susanti dan Purwaningtyas, 2024) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sistematis, terencana, dan terstruktur mulai dari awal penelitian hingga pembuatandesain penelitian. Dalam kelompok eksperimen, subjek diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran interaktif, sedangkan kelompok control diberikan perlakuan dengan metode konvensioner (putri,2023).
Table 3.1 desain penelitian

	Kelompok
	Pre test
	Perlakuan
	Post test

	Eksperomen
	O1
	X
	O3

	Kontrol
	O2
	-
	O4


Keterangan :
O1 : pengukuran awal kelompok eksperimen 
O3 : pengukuran awal kelompok control
X : pengukuran metode pembelajaran interaktif
O2 : pengukuran akhir kelompok eksperimen
O4 : pengukuran akhir kelompok kontrol
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
		Populasi penelitian terdiri dari sejumlah subjek atau objek yang akan diteliti dan mencakup seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut (sugiyono 2017). Dalam konteks ini, populasi merujuk pada kumpulan individu yang menjadi fokus penelitian dan mempertimbangkan karakteristik yang relevan. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas III yang berada di SD Negeri 101815 Batu Rejo. 
3.2.2 Sampel
		Sugiyono (2017) mendefenisikan sampel sebagai bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri dan sifat-sifat yang sama dengan populasi secara keseluruhan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel random samping, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Penelitian ini akan mengambil sampel dari kelas III, dengan III-A sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran interaktif dan III-B sebagai kelompok kontrol dengan konvensional (Rahmi, 2023).
	No
	Kelas
	Populasi
	Sampel

	1.
	III A
	20
	20

	2.
	III B
	20
	20

	
	Jumlah
	40
	40



3.3 Intrumen Penelitian 
Instrumen penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel yang akan diteliti serta mengukur fenomena yang sedang diamati, dengan harapan dapat melengkapi data (Putri dan Putri, 2020).
3.3.1 Tes
Tes adalah teknik yang digunakan untuik mengukur kinerja siswa melalui serangkaian pertanyaan, pernyataan, atau tugas. Dalam penelitian ini, penelitimenggunakan pretest dan prostest. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa tes objektif yang terdiri dari soal-soal pilihan ganda. Tes objektif merupakan jenis tes yang menuntut jawaban yang lebih pasti. Peneliti menggunakan bentuk tes pilihan ganda, dimana peserta harus memilih jawaban dari beberapa opsi yang telah disediakan (Tati, 2022). 
Tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda terdiri dari soal pre-tes dan soal post-tes, dan diberikan pada kelas eksperimen yang menerapkan metode pembelajaran interaktif, serta pada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional. Tujuan dari pemberian tes objektif ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran interaktif terhadap peningkatan interaksi siswa dikelas eksperimen (kelas perlakuan) dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Tabel 3.2 Kisi-Kisi tes perubahan makhluk hidup
	NO.
SOAL
	Level Kognitif
	Indikator Soal
	SOAL
	SKOR

	1.
	C1 (Mengingat)
	Menyebutkan tahapan metamorfosis sempurna
	Sebutkan tahapan metamorfosis pada kupu-kupu!
a. Telur – Larva – Pupa – Imago
b. Telur – Pupa – Larva – Imago
c. Telur – Imago – Larva – Pupa
d. Telur – Larva – Imago – Pupa
Jawaban: a
	10

	2.
	C1 (Mengingat)
	Menyebutkan tahapan metamorfosis tidak sempurna
	Sebutkan tahapan metamorfosis pada belalang!
a. Telur – Nimfa – Imago
b. Telur – Larva – Imago
c. Telur – Pupa – Imago
d. Telur – Imago – Nimfa
Jawaban: a
	10

	3.
	C2 (Memahami)
	Mengelompokkan jenis hewan berdasarkan jenis metamorfosisnya
	Manakah hewan berikut yang mengalami metamorfosis sempurna?
a. Kupu-kupu
b. Belalang
c. Capung
d. Jangkrik
Jawaban: a
	10

	4.
	C2 (Memahami)
	Mengelompokkan jenis metamorphosis
	Kecoa termasuk hewan yang mengalami metamorfosis?
a. Sempurna 
b. Tidak sempurna
c. Lengkap
d. Sempurna sebagian
Jawaban: b
	10

	5.
	C1 (Mengingat)
	Menyebutkan ciri-ciri pertumbuhan pada makhluk hidup
	Pertumbuhan pada makhluk dihidup ditandai dengan ?
a. Bertambah pendek dan kecil 
b. Bertambah besar dan tinggi
c. Warna berubah
d. Menjadi lemah
Jawaban: b
	10

	6.
	C1 (Mengingat)
	Mengingat factor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mahkluk hidup
	Yeng merupakan factor penting dalam pertumbuhan tanaman adalah ?
a. Air dan cahaya matahari
b. Warna pot
c. Bunyi musik
d. Udara malam
Jawaban: a
	10

	7.
	C2 (Memahami)
	Mengklasifikasikan hewan berdasarkan tahapan metamorphosis
	Kupu-kupu, lalat, dan lebah memiliki tahapan metamorfosis yang sama, yaitu...
a. Telur – Nimfa – Imago
b. Telur – Larva – Pupa – Imago
c. Telur – Imago – Larva – Pupa
d. Telur – Larva – Imago – Pupa
Jawaban: b
	10

	8.
	C1 (Mengingat)
	Menyebutkan tahapan metamorfosis tidak sempurna
	Metamorfosis tidak sempurna terdiri dari tahapan berikut, kecuali...
a. Telur
b. Larva
c. Nimfa
d. Imago
Jawaban: b
	10

	9.
	C1 (Mengingat)
	Menyebutkan contoh hewan yang mengalami metamorphosis sempurna
	Contoh hewan yang mengalami metamorphosis sempurna adalah ?
a. Kecoak
b. Belalang
c. Katak
d. Capung
Jawaban: c
	10

	10.
	C2 (Memahami)
	Menjelaskan urutan tahapan metamorphosis pada hewan tertentu
	Urutan metamorphosis sempurna pada kupu-kupu yang benar adalah ?
a. Telur-larva-pupa-kupu-kupu dewasa
b. Telur-pupa-larva-kupu-kupu dewasa
c. Telur-nimfa-kupu-kupu
d. Telur-larva-kupu-kupu dewasa
Jawaban: a
	10

	
	
	TOTAL SKOR
	
	100



3.4 Teknik Analisis Data 
3.4.1 Uji Normalitas
		Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi bedistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji liliefors seperti yang diungkapkan sugiyono (2017) dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menyusun skor siswa dari yang terendah ke skor yang tertinggi.
2. Data-data X1,X2,X3,...Xn dijadikan bilangan baru Z1,Z2,Z3,...Zn dengan menggunakan rumus Zi =  
		Dengan : 
		X = Rata-Rata Sampel
		S = Simpangan Baku Sampel
3. Menghitung proporsi Z1, Z2, Z3,... Zn yang lebih kecil atau sama dari Zi.
Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Zi) = P (Z≤Zi) Maka :
S(Zn) = 
4. Menghitung selisi F (Z1) – S (Zi), kemudian menentukan harga mutlaknya.
5. Ambil harga terbesar anatara selisi tersebut Lo dan nilai kritis L yang diambil dari daftar uji liliefors dengan taraf nyata 0,05 (5%), dengan kriteria pengujian : jika Lo <Ltabel maka data berdistribusi normal. Jika Lo >Ltabel maka data berdistribusi normal. 
3.4.2 Uji Homogenitas 
Untuk melihat dan meberikan keyakinan bahwa sekelompok data yang diteliti perlu dilakukan uji homogenetitas dalam proses anakisis dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. Pada uji homogenetitas, maka dilakukan uji F dengan rumus sebagai berikut
 	
Uji homogenitas ditemukan berdasarkan uji fisher yang berdasarkan pada tabel beriku ini :
[bookmark: _Hlk190724840]Tabel 3.4 Kategori Uji homogenitas Fisher
	Rentang Nilai F
	Kategori

	
	Data tidak homogeny

	
	Data homogeny


Sumber : Sugiyono (2018:115)
Setelah melakukan perhitungan, adapun kriteria pengujian dari hasil perhitungannya. Jika nilai signifikansi dari perhitungan ≥ 0,05, maka data yang telah dihitung disimpulkan homogen. Begitupun, jika nilai signifikansinya < 0,05, maka data dikatakan tidak homogen.
3.4.3 Uji Hipotesis
		Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji “t” dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan :
to		= t observari
M1	= Mean hasil post-test
M2	= Mean hasil pre-test
SEm1-m2 = Standar eror perbedaan kedua kelompok
Standar eror mean pre-test dan post-test dengan rumus: SEM = 
Keterangan: 
SeM = besarnya kesalahan mean sampel x
SD = deviasi standar sampel yang diteliti 
N = banyaknya subjek yang diteliti 
1 = bilangan konstan
Satandar eror perbedaan pre-test dan post-test dengan rumus 
SEM1-M2 =  + SEM22
		Dengan demikian jika to<ttabel maka Ho ditolak yang berarti Ha diterima, jika to>ttabel maka Ho diterima yang berarti Ha ditolak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan harga to dengan harga ttabel pada taraf nyata α = 0,05
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